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ABSTRAK

Osteoarthritis merupakan penyakit radang sendi bersifat degenerative yang paling sering/banyak ditemukan
didunia dibandingkan dengan jenis radang sendi lainnya. Pada negara-negara berkembang seperti Indonesia,
osteoarthritis sendiri termasuk dalam 10 penyakit disabilitas paling umum pada lansia. Mengetahui karakteristik
pasien osteoarthritis pada unit rawat jalan di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar Tahun 2018-2021. Penelitian ini
menggunakan desain descriptive retrospective study dengan pendekatan cross sectional berdasarkan data sekunder
dari rekam medik di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun 2018-2021. Pasien osteoarthritis berdasarkan usia
paling banyak adalah dengan kelompok usia manula (>65 tahun) sebanyak 46 pasien, berdasarkan jenis kelamin
adalah perempuan sebanyak 79 pasien, berdasarkan IMT adalah pasien dengan status gizi overweight dan obesitas
| sebanyak 38 pasien, berdasarkan lokasi sendi adalah genu sebanyak 114 pasien, berdasarkan grade pada
osteoarthritis genu adalah dengan hasil foto radiografi konvensional grade Il sebanyak 20 pasien, berdasarkan
tingkat pendidikan adalah dengan pendidikan terakhir SMA/Sederajat sebanyak 52 pasien, berdasarkan pekerjaan
adalah yang bekerja sebagai IRT sebanyak 56 pasien, dan berdasarkan tatalaksana adalah dengan tatalaksana
nonbedah sebanyak 105 pasien. Pasien osteoarthritis paling banyak di temukan pada kelompok usia manula (>65
tahun), perempuan, status gizi overweight dan obesitas I, lokasi sendi pada genu, hasil foto radiografi konvensional
grade 11, pendidikan terakhir SMA/Sederajat. bekerja sebagai IRT, dan dengan tatalaksana nonbedah.
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ABSTRACT

Osteoarthritis is a degenerative inflammatory arthritis disease that is most often found in the world compared to
other types of arthritis. In developing countries like Indonesia, osteoarthritis itself is included in the 10 most
common disability diseases in the elderly. To find out the characteristics of osteoarthritis patients in the outpatient
unit at Ibnu Sina Hospital Makassar in 2018-2021. This study used a descriptive retrospective study design with
a cross-sectional approach based on secondary data from medical records at Ibnu Sina Hospital Makassar in
2018-2021. Based on age, the most osteoarthritis patients were in the elderly age group (> 65 years) with 46
patients, 79 patients based on gender, female based on BMI, 38 patients with overweight and obesity nutritional
status I, based on joint location. were genu as many as 114 patients, based on the grade on osteoarthritis genu
were with the results of conventional radiography grade Il as many as 20 patients, based on educational level
were senior high school/equivalent as many as 52 patients, based on work were those who worked as housewife
as many as 56 patients, and based on management was the non-surgical management of 105 patients. Most
osteoarthritis patients were found in the elderly age group (> 65 years), women, overweight and obese nutritional
status |, joint location at the genu, grade Il conventional radiographic results, senior high school
education/equivalent. working as a housewife, and with non-surgical management.

Keywords: Osteoarthritis; degenerative; and joints

PENDAHULUAN

Osteoarthritis adalah penyakit degenerative bersifat multifaktorial yang sering ditemui pada
populasi lansia terutama berusia diatas 65 tahun (1). Osteoarthritis yang merupakan penyakit
muskuloskeletal ini menyerang sendi — sendi tubuh (2). Sendi-sendi tubuh yang dimaksud adalah sendi-
sendi penopang tubuh seperti lutut, panggul, tulang belakang (vertebrae), dan pergelangan kaki (3).
Osteoarthritis merupakan penyakit radang sendi yang paling sering/banyak ditemukan didunia ini
dibandingkan dengan jenis radang sendi lainnya. Pada negara-negara berkembang seperti Indonesia,
osteoarthritis sendiri termasuk dalam 10 penyakit disabilitas paling umum pada lansia (4).

Secara universal (global), osteoarthritis sering terjadi pada usia lebih dari 65 tahun (5). Sekitar
250 juta jiwa penduduk bumi yang menderita osteoarthritis. Penyakit ini lebih banyak ditemukan pada
gender perempuan daripada laki-laki. Sekitar 18% pada perempuan dan 9,6% pada laki-laki di atas 60
tahun yang menderita osteoarthritis (6).

Pernyataan diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan di beberapa negara di dunia. Data
yang dari Public Health Agency of Canada, pada tahun 2016-2017 didapatkan 219.000 jiwa yang
terdiagnosa osteoarthritis dengan perempuan mengalami peningkatan 16,1% atau 10 per 1000
orang/tahun dan pada laki-laki mengalami peningkatan 11.1% atau 7,5 per 1000 orang/tahun (7).
Penelitian yang dilakukan oleh S. Swain dan peneliti lain, didapatkan jumlah penderita osteoarthritis di
UK (United Kingdom) pada tahun 2017 sebanyak 1.495.497 jiwa. Terjadi peningkatan tajam pada
wanita usia 40-44 tahun (12,8-12,9%) dan pada laki-laki pada usia 45-49 tahun (8,5-8,7%) (8).

Penelitian yang dilakukan oleh Kareem Al Rashdan dan peneliti lain, didapatkan jumlah penderita
osteoarthritis di Libya pada Januari-November 2012 sebanyak 1.267 jiwa dengan rasio perempuan dan
laki-laki 3;1 (75,3% dan 24,7%) (9). Sedangkan di Australia, diperkirakan terdapat 2,2 juta jiwa yang
menderita osteoarthritis dan paling banyak pada perempuan dibandingkan laki-laki. Terjadi peningkatan
tajam pada usia >= 45 tahun (10). Di Indonesia sendiri, menurut Kementerian Kesehatan RI, terdapat

55 juta jiwa (24,7%) menderita osteoarthritis dengan pengelompokan berdasarkan umur didapatkan
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mayoritas penderita berumur diatas 75 tahun sebesar 54,8%. Kemudian disusul dengan kelompok
berumur 65 -74 tahun sebesar 51,9%, dan kelompok umur 55 — 64 tahun sebesar 45%. Pada penelitian
yang dilakukan di Rumah Sakit DR. Wahidin Sudirohusodo Makassar pada tahun 2016, didapatkan
pasien osteoarthritis sebanyak 483 pasien dengan 48 pasien yang mendapatkan perawatan rehabilitasi
medik (11).

Tingginya angka kejadian osteoarthritis baik tingkat global maupun tingkat lokal dan belum
didapatkan data valid yang terbaru mengenai angka kejadian dan karakteristik khas pada penderita
osteoarthritis pada unit rawat jalan di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar, hal ini menyebabkan sangat
dibutuhkannya penelitian mengenai bagaimana karakteristik penderita osteoarthritis dengan harapan

penelitian ini bisa menjadi acuan untuk penelitian di masa yang akan datang.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian descriptive retrospective study dengan
pendekatan cross sectional yang memberikan gambaran karakteristik pasien osteoarthritis pada unit
rawat jalan berdasarkan data sekunder dari rekam medik di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar tahun
2018-2021.

HASIL

Pada data yang tercantum di buku registrasi didapatkan 3.684 pasien pada unit rawat jalan yang
teregistrasi pada Januari 2018-Desember 2021 di poli penyakit dalam dan poli bedah orthopedi. Dari
3.684 pasien pada unit rawat jalan yang teregistrasi pada periode tersebut, terdapat 124 pasien yang
terdiagnosa osteoarthritis oleh dokter. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa tingginya angka terjadinya
osteoarthritis. Hal ini berbanding lurus dengan pernyataan bahwa osteoarthritis merupakan penyakit
radang sendi yang paling sering/banyak ditemukan di dunia dibandingkan dengan jenis radang sendi
lainnya. Total sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 124 sampel yang dapat diteliti
karakteristiknya.

Usia

Usia

Frequency

Dewasa Akhir (36-45 Lansia Awal (46-55 Lansia Akhir (56-65 Manula (>65 tahun)
tahun) tahun) tahun)

Usia

Gambar 1. Distribusi Pasien Osteoarthritis Berdasarkan Usia
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Berdasarkan Gambar 1. dapat diketahui bahwa dari 124 sampel/pasien osteoarthritis yang
didiagnosis oleh dokter, berdasarkan usia proporsi tertinggi adalah pada kelompok usia manula (>65
tahun) yaitu sebanyak 46 pasien (37,1%), kemudian diikuti oleh kelompok lansia akhir (56-65 tahun)
yaitu sebanyak 41 pasien (33,1%), kemudian kelompok lansia awal (46-55 tahun) yaitu sebanyak 27
pasien (21,8%), dan proporsi paling sedikit pada kelompok dewasa akhir (36-45 tahun) yaitu sebanyak
10 pasien (8,1%).

Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

[ Lakilaki
W Ferempuan

Gambar 2. Distribusi Pasien Osteoarthritis Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan Gambar 2. dapat diketahui bahwa dari 124 sampel/pasien osteoarthritis yang
didiagnosis oleh dokter, berdasarkan jenis kelamin proporsi tertinggi adalah pada pasien perempuan
yaitu sebanyak 79 pasien (63,7%), sedangkan pada pasien berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 45
pasien (36,3%).
IMT (Indeks Massa Tubuh)

Indeks Massa Tubuh

Eunderwsight (<185 kgim?)
B Normal (185-22.8 kg/m?)

[ Cverweight (23,024 9 kg/m?)
[ Cbesitas | (25029 9 kg/m?)
O obesitas Il (>=30 0 kg/m?)

Gambar 3. Distribusi Pasien Osteoarthritis Berdasarkan IMT
Berdasarkan Gambar 3. dapat diketahui bahwa dari 124 sampel/pasien osteoarthritis yang
didiagnosis oleh dokter, berdasarkan IMT proporsi tertinggi adalah pada kelompok pasien dengan status
gizi overweight dan obesitas | yaitu masing-masing sebanyak 38 pasien (30,6%), kemudian diikuti oleh
kelompok pasien dengan status gizi normal yaitu sebanyak 19 pasien (15,3%), kemudian kelompok
pasien dengan status gizi obesitas Il yaitu sebanyak 15 pasien (12,1%), dan proporsi paling sedikit pada

kelompok pasien dengan status gizi underweight yaitu sebanyak 14 pasien (11,3%).
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Lokasi Sendi

Lokasi Sendi

120

Frequency

Elbow Genu Coxae Lainnya

Lokasi Sendi

Gambar 4. Distribusi Pasien Osteoarthritis Berdasarkan Lokasi Sendi
Berdasarkan Gambar 4. dapat diketahui bahwa dari 124 sampel/pasien osteoarthritis yang
didiagnosis oleh dokter, berdasarkan lokasi sendi proporsi tertinggi adalah pada yaitu sebanyak 114
pasien (91,9%), kemudian diikuti pada lokasi lainnya yaitu sebanyak 5 pasien (4%), kemudian berlokasi
di coxae yaitu sebanyak 3 pasien (2,4%), dan proporsi paling sedikit berlokasi di elbow yaitu sebanyak
2 pasien (1,6%).

Grade (Derajat keparahan pada osteoarthritis genu)

Ada tidaknya hasil radiologi

Frequency

Dicantumkan hasil radiclogi Tidak dicantumkan hasil radiclogi

Ada tidaknya hasil radiologi

Gambar 5. Distribusi Pasien Osteoarthritis Berdasarkan Ada Tidaknya Hasil Radiologi

Grade pada Osteoarthritis Genu

Frequency

Grade | Grade I Grade I Grade IV

Grade pada Osteoarthritis Genu

Gambar 6. Distribusi Pasien Osteoarthritis Berdasarkan Grade
Berdasarkan Gambar 5. Dan Gambar 6. dapat diketahui bahwa dari 114 sampel/pasien
osteoarthritis genu yang didiagnosis oleh dokter, namun hanya 52 pasien yang ada keterangan grade
osteoarthritis genu proporsi tertinggi adalah pada pasien dengan hasil foto radiografi konvensional

Penerbit: Fakultas Kedokteran — Universitas Muslim Indonesia 182



Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran Vol.3 No.3 (Maret, 2023): E-ISSN: 2808-9146

grade Il yaitu sebanyak 20 pasien (16,1%), kemudian diikuti oleh pasien dengan hasil foto radiografi
konvensional grade I dan grade 111 yaitu masing-masing sebanyak 11 pasien (8,9%), kemudian proporsi
paling sedikit pada pasien dengan hasil foto radiografi konvensional grade 1V yaitu sebanyak 10 pasien
(8,1%), dan sebanyak 62 pasien (58,1%) tidak dicantumkan hasil radiologi.

Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan

@ Tidak Sekolah
Wl sD/Sederajat

W smP/Sederajat
[ SMA/Sederajat
OPerguruan Tinggi

Gambar 7. Distribusi Pasien Osteoarthritis Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan Gambar 7. dapat diketahui bahwa dari 124 sampel/pasien osteoarthritis yang
didiagnosis oleh dokter, berdasarkan tingkat pendidikan proporsi tertinggi adalah pada pasien dengan
tingkat pendidikan SMA/Sederajat yaitu sebanyak 52 pasien (41,9%), kemudian diikuti oleh pasien yang
tidak bersekolah yaitu sebanyak 27 pasien (21,8%), kemudian pasien dengan tingkat pendidikan
SD/Sederajat yaitu sebanyak 23 pasien (18,5%), selanjutnya pasien dengan tingkat pendidikan
SMP/Sederajat yaitu sebanyak 15 pasien (12,1%) dan proporsi paling sedikit adalah pasien dengan
tingkat pendidikan perguruan tinggi yaitu sebanyak 7 pasien (5,6%).

Pekerjaan

Pekerjaan

Frequency

Pegawai Negeri  Ibu Rumah Tangga Wiraswasta Petani/Buruh Tidak
Sipil (PNS) (IRT) Bekerja/Pensiun

Pekerjaan
Gambar 8. Distribusi Pasien Osteoarthritis Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan Gambar 8. dapat diketahui bahwa dari 124 sampel/pasien osteoarthritis yang

didiagnosis oleh dokter, berdasarkan pekerjaan proporsi tertinggi adalah pada pasien dengan pekerjaan

sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga) yaitu sebanyak 56 pasien (45,2%), kemudian diikuti oleh pasien yang

tidak bekerja/pension yaitu sebanyak 33 pasien (26,6%), kemudian pasien dengan pekerjaan sebagai

wiraswasta yaitu sebanyak 17 pasien (13,7%), selanjutnya pasien dengan pekerjaan sebagai petani/buruh
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yaitu sebanyak 15 pasien (12,1%) dan proporsi paling sedikit pasien dengan pekerjaan sebagai PNS
(Pegawai Negeri Sipil) yaitu sebanyak 3 pasien (2,4%).

Tatalaksana

Tatalaksana

[ Nonbedah
W Bedah

Gambar 9. Distribusi Pasien Osteoarthritis Berdasarkan Tatalaksana
Berdasarkan Gambar 9. dapat diketahui bahwa dari 124 sampel/pasien osteoarthritis yang
didiagnosis oleh dokter, berdasarkan tatalaksana yang diterima proporsi tertinggi adalah pada pasien
dengan tatalaksana nonbedah yaitu sebanyak 105 pasien (84,7%), sedangkan pada pasien dengan
tatalaksana bedah yaitu sebanyak 19 pasien (15,3%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan usia proporsi tertinggi adalah pada kelompok usia manula (>65 tahun) yaitu
sebanyak 46 pasien (37,1%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Rumah
Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi pada tahun 2019 dengan hasil proporsi pasien osteoarthritis terbanyak
adalah pada kelompok usia >65 tahun (manula) yaitu 40 dari 103 pasien (38,8%) (12). Penelitian lain
yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Zainoel Abidin Kota Banda Aceh pada September-Oktober 2019
didapatkan proporsi terbanyak pasien osteoarthritis berdasarkan kelompok umur yaitu kelompok usia
>65 tahun (manula) 24 dari 70 pasien (34,3%) (13). Kepustakaan lain yang mendukung hasil penelitian
ini, mengatakan bahwa usia tua (>65 tahun) dapat menyebabkan peningkatan prevalensi osteoarthritis
(14). Peningkatan prevalensi ini disebabkan oleh terjadinya penurunan hidrasi dan penipisan permukaan
articular. Salain itu, radikal bebas sangat mudah menyebabkan kematian sel pada lansia sehingga
menganggu metabolisme sel-sel sendi (15).

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh distribusi proporsi berdasarkan jenis kelamin proporsi
tertinggi adalah pada pasien perempuan yaitu sebanyak 79 pasien (63,7%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Dr. Soetomo Surabaya (September-Oktober
2016), dengan hasil proporsi pasien osteoarthritis terbanyak adalah pasien dengan berjenis kelamin
perempuan yaitu 29 dari 35 pasien (83%) (16). Estrogen berperan dalam meningkatkan pembentukan
proteoglikan (matrriks ektraseluler) agar bisa melumasi sendi-sendi tubuh, mengatur perubahan tulang

subkondral (17). Selain itu, estrogen dapat mengatur sel-sel yang ada pada tulang rawan untuk
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menjalankan fungsinya (18). Pada perempuan pascamenopause terjadi penurunan kadar estrogen yang
menyebabkan terjadinya penurunan pembentukan proteoglikan yang menyebabkan kurangnya pelumas
sendi-sendi tubuh sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya osteoarthritis (19).

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh distribusi proporsi berdasarkan IMT proporsi tertinggi
adalah pada kelompok pasien dengan status gizi overweight dan obesitas | yaitu masing-masing
sebanyak 38 pasien (30,6%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di instalasi
rawat jalan orthopedi Rumah Sakit Umum Daerah dr. Mohamad Soewandhie Surabaya (2017) dengan
hasil proporsi pasien osteoarthritis terbanyak adalah pasien dengan status gizi obesitas yaitu 359 dari
705 pasien (50,9%). Kemudian diikuti pasien dengan status gizi overweight sebanyak 226 pasien (32%)
(20). Kepustakaan lain juga menyebutkan bahwa kelebihan berat badan (overweight dan obesitas)
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya osteoarthritis. Hal ini karena akan semakin
besar beban yang harus ditanggung oleh sendi, sehingga dalam kurun waktu tertentu dapat menyebabkan
menipisan tulang rawan (21).

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh distribusi proporsi berdasarkan lokasi sendi proporsi
tertinggi adalah pada yaitu sebanyak 114 pasien (91,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan di Rumah sakit Umum Daerah Arifin Achmad (2011-2013) dengan hasil proporsi pasien
osteoarthritis terbanyak menyerang sendi lutut (osteoarthritis genu) yaitu 165 dari 198 pasien (83,3%)
(22). Kepustakaan lain mengatakan bahwa ketidakstabilan sendi paling sering terjadi pada sendi lutut.
Hal ini karena lutut mudah cedera. Pada lutut terdiri dari dua sendi utama yaitu sendi patellofemoral dan
sendi femorotibial. Selain itu, lutut berada diantara dua tulang yaitu tulang femur (tulang paha) dan
tulang tibia (tulang kering) yang menyebabkan lutut berperan penting dalam menahan beban tubuh
(23)(24).

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan 114 pasien didiagnosa menderita osteoarthritis genu,
namun hanya 52 pasien yang memiliki keterangan grade/derajat keparahan diperoleh distribusi proporsi
tertinggi adalah pada pasien dengan hasil foto radiografi konvensional grade Il yaitu sebanyak 20 pasien
(16,1%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah
Tugurejo Semarang (2016) dengan hasil proporsi pasien osteoarthritis terbanyak memiliki gambaran
radiografi konvensional grade Il yaitu 30 dari 55 pasien (54,5) (25). Penilaian Kellgren Lawrence
merupakan penilaian berdasarkan foto radigrafi yang umum digunakan untuk menilai tingkat keparahan
osteoarthritis pada genu. Grade Il menggambarkan adanya osteofit dan kemungkinan terdapat
penyempitan pada celah sendi (26).

Terdapat perbedaan dengan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Dr.
Soetomo tahun 2017-2018 didapatkan proporsi terbanyak memiliki gambaran radiografi konvensional
grade Il dan grade 1V yang masing masing berjumlah 20 dari 78 pasien (21%) (27). Hasil gambaran
radiografi konvensional sangat bergantung dari tingkat keparahan/kerusakan sendi. Kerusakan sendi ini

dapat terjadi akibat bertambahnya massa yang harus ditanggung oleh sendi (28).
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Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh distribusi proporsi berdasarkan tingkat pendidikan
proporsi tertinggi adalah pada pasien dengan tingkat pendidikan SMA/Sederajat yaitu sebanyak 52
pasien (41,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum
Pemerintah Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar tahun 2016, dengan hasil proporsi pasien
osteoarthritis terbanyak pada tingkat Pendidikan SMA/Sederajat yaitu 11 dari 22 pasien (50%) (11).
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai faktor faktor
risiko terjadinya osteoarthritis (29).

Terdapat perbedaan dari hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Pemerintah
Sanglah tahun 2016-2017 didapatkan proporsi pasien osteoarthritis terbanyak pada tingkat pendidikan
tinggi yaitu 35 dari 41 pasien (85,4%) (30). Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatakan bahwa pendidikan dapat dibagi tiga
berdasarkan jenjangnya, yaitu pendidikan dasar (SD/Sederajat), pendidikan menengah (SMP/Sederajat
dan SMA/Sederajat), dan pendidikan tinggi (pendididkan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi)
(31). Perbedaan hasil proporsi ini terjadi karena tergantung pada tingkat pengetahuan mengenai
osteoarthritis seperti cara mencegah terjadinya osteoarthritis (32).

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh distribusi proporsi berdasarkan pekerjaan proporsi
tertinggi adalah pada pasien dengan pekerjaan sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga) yaitu sebanyak 56
pasien (45,2%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit
Universitas Hasanuddin Makassar pada Tahun 2019, dengan hasil proporsi pasien osteoarthritis
terbanyak bekerja sebagai IRT yaitu 31 dari 118 pasien (26,3%) (33). Hal ini diperkuat dengan
kepustakaan yang menyebutkan bahwa cukup erat hubungan antara pekerjaan dengan terjadinya
osteoarthritis. Osteoarthritis pada ibu rumah tangga dapat dipicu oleh terjadinya stres mekanik yang
terjadi secara terus menerus akibat dari pekerjaan rumah tangga yang setiap hari dilakukan (34).

Pada penelitian yang dilakukan di Instalasi Rehabilitasi Medik RSUP Prof. Dr. R. Kandou
Manado memiliki hasil yang berbeda, didapatkan proporsi terbanyak pada pasien dengan pekerjaan
pensiunan/tidak bekerja yaitu 14 dari 27 pasien (51,9%). Hal ini dikaitkan dengan orang yang
tidak/kurang beraktivitas dapat menyebabkan kaku sendi (35).

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh distribusi proporsi berdasarkan tatalaksana yang
diterima proporsi tertinggi adalah pada pasien dengan tatalaksana nonbedah yaitu sebanyak 105 pasien
(84,7%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh INSERM (French National
Institute of Health and Medical Research) didapatkan bahwa 467 dari 864 yang mendapatkan terapi
nonbedah (54%).36 Hal ini dikarenakan, prinsip dari terapi pasien osteoarthritis adalah untuk
memperbaiki kualitas hidup dan mengurangi rasa nyeri. Pasien direkomendasikan memulai terapi
dengan terapi nonbedah seperti terapi fisik, penggunaan alat bantu, terapi psikologis, dan pemberan obat
anti nyeri) karena cukup efektif membantu penanganan gejala seperti nyeri yang dirasakan, juga

membantu memperbaiki kualitas hidup pasien (37)(38).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan pembahasan mengenai pasien osteoarthritis, dapat diambil kesimpulan bahwa
pasien osteoarthritis paling banyak ditemukan pada kelompok usia manula (>65 tahun), pasien
perempuan, dan pasien dengan pendidikan terakhir SMA/Sederajat. Selain itu, pasien osteoarthritis
paling banyak ditemukan pada pasien yang bekerja sebagai IRT dan pada pasien dengan status gizi
overweight dan obesitas I. Lebih lanjut, pasien osteoarthritis paling banyak ditemukan pada sendi genu
dan pasien osteoarthritis genu paling banyak ditemukan pada pasien dengan hasil foto radiografi
konvensional grade Il. Terakhir, pasien osteoarthritis paling banyak ditatalaksana secara nonbedah.
Namun, perlu diingat bahwa data yang digunakan terbatas pada variabel yang tersedia dalam penelitian
dan perlunya data rekam medik yang lebih lengkap dan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih
besar untuk menghasilkan karakteristik pasien osteoarthritis yang lebih bervariasi. Namun, perlu diingat
bahwa data yang digunakan dalam pembahasan terbatas pada variabel yang tersedia dalam penelitian
dan belum mencakup semua faktor yang mampu menjadi pencetus atau risiko terjadinya osteoarthritis.
Oleh karena itu, perlunya data rekam medik yang lebih lengkap dan melengkapi atau melampirkan hasil
pemeriksaan penunjang seperti hasil pemeriksaan radiografi konvensional. Selain itu, sebaiknya
dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar agar dapat menghasilkan karakteristik

pasien osteoarthritis yang lebih bervariasi.
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